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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang penerapan pendekatan
Realitic Mathematic Education (RME) yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di kelas VIl SMP Negeri 2 Marawola.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengacu pada desain
penelitian Kemmis dan McTaggart, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
melalui tahap-tahap RME: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan masalah
kontekstual, (3) membandingkan, (4) mendiskusikan jawaban serta menyimpulkan.

Kata Kunci:Realistic Mathematic Education(RME), hasil belajar, penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Abstract: This research aim to obtain descriptionof the application Realistic Mathematic
Education (RME) that can improve study result on material addition and subtraction of
algebraic in class VII SMP Negeri 2 of Marawola. This was a classroom action research.
design refers to the design of the research Kemmis and Mc. Taggart, that is planning, action
and observation, and reflection.This research was conducted in two cycles. The results of
research indicating that passing applying of Realistic Mathematic Education (RME) approach
student achievment can mount, with the steps of RME: (1) understanding problem, (2) solving
problem, (3) comparing and discusing answer, (4) concluding.

Keywords: Realistic Mathematic Education (RME), learning outcomes, addition and
subtraction algebraic form.

Matematika sebagai disiplin ilmu turut berperan dalam pengembangan teknologi. Dalam
era global ini peran matematika makin nampak yang ditandai dengan kemajuan teknologi
informatika, industri otomotif, perbankan, dan dunia bisnis lainnya. Besarnya peran matematika
tersebut membuat matematika perlu diberi sejak awal. Sebagaimana yang dinyatakan dalam
Depdiknas (2006) bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Selanjutnya Fatmawati
(2014) menyatakan bahwa demikian pentingnya matematika dalam kehidupan ini, sehingga
pemahaman yang baik terhadap hal-hal dalam matematika menjadi hal yang sangat utama.

Namun kemampuan siswa dalam mempelajari matematika masih tergolong rendah.
Kondisi tersebut tentunya sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Salah satu penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam mempelajari matematika yaitu objek-objek yang bersifat
abstrak. Contohnya pada materi aljabar, materi ini disajikan dalam bentuk simbol-simbol, hal
ini memungkinkan siswa mengalami kesulitan untuk mempelajarinya. Misalnya, siswa diminta
untuk menghitung hasil dari (x + 2y) + (x — y). Bentuk tersebut menggunakan simbol-
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simbol yang sulit untuk dipahami siswa. Selain itu, beberapa penyebab lainnya adalah
banyak siswa menganggap bahwa matematika itu sulit dan membosankan, sehingga banyak
siswa yang tidak menyukai matematika, akibatnya minat belajar siswa rendah. Kurangnya minat
belajar siswa sangat berdampak pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan seorang guru matematika
di SMP Negeri 2 Marawola, diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam pelajaran matematika, satu diantara materi tersebut adalah materi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar. Menindaklanjuti hasil wawancara dengan guru tersebut,
peneliti melakukan tes untuk mengidentifikasi masalah yang terkait dengan penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar. Ternyata benar masih banyak siswa yang mengalami
kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar. Satu diantara soal yang diberikan yaitu: 4p + 5 + 6p = ---. Hasil tes identifikasi
menunjukkan bahwa siswa menjumlahkan suku yang mempunyai variabel dengan konstanta
dan soal 3x — 5 — x = ---. Hasil tes identifikasi menunjukkan bahwa siswa langsung meng-
ubah tanda dari suku. Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 1 (i) adalah soal
nomor 2 dan Gambar 1(ii) adalah soal no 5 berikut:
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Gambar 1: Jawaban siswa FD pada tes identifiksi awal

Selain itu, diperoleh pula informasi bahwa pembelajaran di kelas cenderung monoton.
Selama ini dalam pembelajaran di kelas, siswa diberikan sedikit penjelasan tentang materi, lalu
diberikan contoh dan diminta untuk menyelesaikan soal latihan. Siswa kurang diberikan
kesempatan aktif bekerjasama, berdiskusi dan berargumen untuk menemukan sendiri konsep
matematika. Siswa kurang memahami manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
banyak siswa yang tidak menyenangi matematika.

Berdasarkan masalah di atas, maka diperlukan suatu alternatif pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif bekerjasama, berdiskusi dan berargumentasi dengan teman sekelas
agar dapat menemukan sendiri konsep-konsep matematika melalui penyajian masalah yang
dekat dengan kehidupan siswa. Penyajian masalah tersebut bertujuan agar siswa lebih dekat
dengan matematika dan siswa dapat memahami manfaat matematika dalam kehidupan sehari-
hari serta memberikan pengalaman yang bermakna dalam belajar. Salah satu alternatif pem-
belajaran yang dapat digunakan adalah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

RME merupakan pendekatan yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok
ahli matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Belanda dan di Indonesia
dikenal dengan pembelajaran matematika realistik (PMR). Pendekatan ini didasarkan pada
anggapan Hans Freudenthal bahwa “mathematics must be connectived to reality and
mathematics as human activity” (Tandililing, 2010).

Soviawati (2011) menyatakan bahwa pendekatan matematika realistik adalah suatu pen-
dekatan yang menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran dimana
siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematika formalnya melalui
masalah-masalah realitas yang ada. Dengan pendekatan ini siswa tidak hanya mudah menguasali
konsep dan materi pelajaran namun juga tidak cepat lupa dengan apa yang telah diperolehnya
tersebut. Pembelajaran RME diawali dengan penyajian masalah kontekstual. Penyajian masalah
kontekstual merupakan hal yang sangat penting. Mulbar (2013) menyatakan bahwa langkah-
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langkah pendekatan RME yakni: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan
masalah kontekstual, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4) menyimpulkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengacu pada desain
penelitian Kemmis dan McTaggart dalam Depdikbud (1999) yang terdiri atas empat komponen
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian yakni seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Marawola yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 19
siswa yang terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Kriteria keberhasilan tindakan dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran yang diperoleh melalui lembar observasi,
tindakan dikatakan berhasil jika aktivitas guru dan siswa berada dalam kategori baik atau
sangat baik serta siswa dapat menjumlahkan bentuk aljabar pada siklus | dan siswa dapat
mengurangkan bentuk aljabar pada siklus 1.

HASIL PENELITIAN

Peneliti melaksanakan tes awal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa untuk dijadikan acuan dalam pembentukan kelompok belajar yang heterogen. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dari 16 orang siswa yang mengikuti tes awal hanya 6 orang
siswa yang tuntas. Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam menentukkan koefisien
dan menentukkan variabel-variabel dari suatu bentuk aljabar.

Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama memberikan materi dengan menerapakan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME), pertemuan kedua pelaksanaan tes akhir tindakan. Pada Siklus | membahas
materi tentang penjumlahan bentuk aljabar dan siklus 11 membahas materi pengurangan bentuk
aljabar. Pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) pendahuluan,
(2) kegiatan inti, dan (3) penutup.

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan pendahuluan, kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan adalah memberi salam, membaca doa, mengabsen siswa. Selanjutnya menyam-
paikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Pada siklus | guru menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari adalah
penjumlahan bentuk aljabar dan menyampaikan bahwa tujuan dari pembelajaran yang
dilakukan adalah siswa diharapkan mampu menjumlahkan bentuk-bentuk aljabar. Pada siklus
I guru menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari adalah pengurangan bentuk aljabar
dan menyampaikan bahwa tujuan dari pembelajaran yang dilakukan adalah siswa diharapkan
mampu mengurangkan bentuk-bentuk aljabar.

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian motivasi oleh peneliti kepada seluruh siswa,
dengan tujuan menarik perhatian siswa untuk mempelajari materi penjumlahan bentuk aljabar
pada siklus I dan pengurangan bentuk aljabar pada siklus I1. Peneliti menekankan bahwa materi
yang akan dipelajari sangatlah penting bagi siswa baik untuk pelajaran matematika yang lebih
kompleks seperti materi perkalian aljabar, pemfaktoran, sistem persamaan linear dua variabel
dan lain sebagainya maupun bagi kehidupan siswa sehari-hari seperti pedagang buah-buahan
pastilah setiap jenis buah yang dijualnya dipisahkan, hal itu dilakukan untuk memudahkan
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pedangan menjual buahnya. Jika kedua jenis buah tersebut tercampur tentulah pedagang akan
kesulitan menentukan banyaknya jumlah buah maupun harga buah.

Kegiatan dilanjutkan dengan memberi apersepsi, peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan tujuan mengecek pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan soal tes
awal dengan cara menayakan kepada siswa tentang variabel, koefisien dan konstanta yang
terkait tentang materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Selanjutnya peneliti
menulis bentuk-bentuk aljabar yang sejenis dan yang tidak sejenis kemudian meminta siswa
menunjukkan mana yang sejenis dan mana yang tidak sejenis. Selanjutnya peneliti menge-
lompokkan siswa dalam kelompok belajar yang heterogen dan membagikan LKS serta alat dan
bahan yang akan digunakan dalam mengerjakan LKS.

Kegiatan inti dari setiap siklus menerapkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan RME vyaitu: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menye-
lesaikan masalah, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4) menyimpulkan.
Kegiatan inti dimulai dengan guru mengorganisir siswa ke dalam kelompok belajar yang terdiri
dari 3 kelompok yang heterogen. Kemudian masing-masing kelompok dibagikan LKS yang
memuat masalah kontekstual serta media berupa berbagai permen pada setiap kelompok.

Langkah memahami masalah kontekstual. Pada siklus I dan siklus Il diawali dengan
peneliti memberikan masalah kontekstual. Tahap memahami masalah, guru mengajukan ma-
salah kontekstual, siswa diminta untuk memahami masalah dengan menyebutkan apa yang di-
ketahui, dan ditanyakan pada masalah yang diberikan. Peneliti kemudian meminta siswa me-
mahami masalah kontekstual secara bersama-sama dan menggabungkan hasil pekerjaan
mereka lalu memutuskan cara penyelesaian masalah yang diberikan dalam LKS.

Langkah menyelesaikan masalah kontekstual. pada siklus I dan siklus Il. Peneliti me-
minta siswa menyelesaikan masalah kontekstual, ketika menyelesaikan masalah siswa membuat
model penyelesaian secara informal melalui gambar yang mengilustrasikan masalah yang diberi-
kan. Siswa membuat gambar yang mewakili masing-masing permen, dan menjumlahkan gambar
yang sama. Setelah itu, melalui gambar tersebut peneliti menuntun siswa menyelesaikan masalah
dengan membuat pemisalan berupa huruf alfabet untuk mempermudah mereka menyusun strategi
dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan. Siswa membuat pemisalan huruf
alfabet yang mewakili masing-masing permen, Setiap gambar yang berbeda diwakili oleh huruf
yang berbeda, kemudian kelompok diminta menyelesaikan masalah yang diberikan secara
matematis. Dalam menyelesaikan masalah secara matematis, siswa diminta untuk mengaitkan
materi-materi yang telah mereka pelajari sebelumnya yaitu penggunaan sifat-sifat operasi
penjumlahan bilangan bulat pada siklus | dan operasi pengurangan bilangan bulat pada siklus 11
serta aturan perkalian tanda dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini dilakukan
untuk menunjukkan pada siswa bahwa materi yang sedang mereka pelajari ada kaitannya dengan
materi sebelumnya.

Langkah membandingkan dan mendiskusikan jawaban, Peneliti mengarahkan siswa
membuat kesimpulan mengenai penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan pengurangan
bentuk aljabar pada siklus Il dengan cara membandingkan masalah kontekstual (1) dan (lI).
Guru menfasilitasi diskusi kelas dengan meminta perwakilan kelompok dari beberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil kelompoknya. Pada siklus | dan siklus II, peneliti
meminta perwakilan kelompok 1 mempresentasikan kesimpulan yang di peroleh kelompoknya.
Kemudian kelompok yang tidak presentasi diminta untuk membandingkan dan mencocokkan
jawaban kelompok mereka, serta mengajukan pertanyaan ataupun tanggapan mengenai hasil
dari kelompok yang presentasi. Pada saat diskusi kelas berlangsung, guru mengarahkan dan
mengendalikan jalannya diskusi sehingga siswa tetap terarah sesuai dengan yang diharapkan.
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Langkah menyimpulkan. Peneliti kemudian mengoreksi hasil yang dipresentasikan.
Selain itu peneliti membantu siswa dalam membuat kesimpulan yang tepat mengenali
penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan pengurangan bentuk aljabar pada siklus Il dan
meminta setiap kelompok untuk memperbaiki jawaban maupun kesimpulan yang masih keliru.

Pada tes akhir tindakan siklus I, siswa diberi 2 soal tentang penjumlahan bentuk aljabar.
Satu diantara soal yang diberikan adalah sebagai berikut: Tentukan hasil penjumlahan berikut
p + 2q — 5pq dengan —6p. Hasil tes akhir tindakan siklus I menunjukkan bahwa siswa salah
dalam menjumlahkan suku yang berniali negatif, tidak memperhatikan variabel yang
mempunyai koefisien 1dan menjumlahkan suku-suku yng tidak sejenis.

(P +22 — PR p —Lp) P rog P -Sp
= - — o
UL1001S crr2g '

Gambar 2: Jawaban informan UL pada tes akhir

UL1002S

Berdasarkan hasil tes dilakukan wawancara siklus | dan diperoleh informasi bahwa siswa
binggung dalam menyelesaikan soal tes akhir tindakan siklus 1. Hal tersebut menyebabkan siswa
tidak memperhatikan koefisien dari variabel yang berkoefisien 1 dan menjumlahkan suku-suku
yang tidak sejenis seperti ditunjukkan pada transkip wawancara bersama FD berikut ini:

ULOO08P : jadi begitu ya. sekarang perhatikan no 2b.

ULOO08S : lyakenapa dengan no 2b?

ULOQO9P : Coba liat (menunjuk jawaban siswa) 5p diperoleh dari mana?

ULO09S : Darip — 6p

ULO10P : Kenapa hasilnya 5p, apakah kau yakin ini jawabannya?

ULO010S : (diam) iya sudah begitu jawabanya

ULO11P : Coba ingat kembali yang saya ajarkan pada saat kita mau mulai pembelajaran.

ULO11S : Yang mana? (bingung)

ULO12P : Yang kalau bernilai negatif kita misalkan dengan utang sedangkan yang
bernilai positif dimisalkan dengan bayar.

ULO012S : Yang kakak jelaskan lalu itu, saya ingat sudah (sambil memperhatikan jawaban)

ULO13P : Jadi, bagaimana yang betulnya?

ULO13S : Yang betulnya —5p

ULO14P : Kenapa bisa —5p?

ULO014S : Karena dia memiliki 1 terus dia berutang 6 jadi dia masih memiliki utang 5

jadi hasilnya —5p

Pada tes akhir tindakan siklus 1, siswa diberi 2 nomor soal. Satu diantara soal yang di-
berikan adalah sebagai berikut. Tentukan hasil pengurangan:(6p —3q —p — (—4q) — 5p —
q. Pada siklus Il hampir semua siswa mampu menyelesaikan soal tentang pengurangan bentuk
aljabar dengan baik dan benar namun demikian masih terdapat kekeliruan yang dilakukan
siswa Yaitu siswa tidak selesai dalam mengerjakan soal pada lembar jawaban. Seperti pada
gambar dibawah ini:

b-ép -39 -P~(-49)-tp-q +bP~34 -P + 44 4P-q 4 FI 1001S

¥

Gambar 3: Jawaban informan (FI) dalam menyelesaikan tes
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Berdasarkan hasil tes dilakukan wawancara siklus 11 dan diperoleh informasi bahwa
siswa tidak teliti dalam menuliskan jawaban pada lembar jawaban sehingga hasil akhir
yang diperoleh siswa tidak selesai, seperti ditunjukkan pada transkip wawancara berikut:

FIOO5P : Coba liat yang no 1b, kenapa jawabannya tidak di lanjutkan?

FI005S : (diam memperhatikan lembar jawaban) saya tidak selesaikan?

FIO06P : lya coba liat ini, (menunjuk jawaban)

FI006S : Oh ini, waktu saya menyelesaikan soal itu, sebenarnya sudah ada di lembar
cakaranku, cuma waktu saya salin di lembar jawabanku tidak selesai saya tulis.
Saya kira sudah saya tulis semua

FIO07P : Jadi lain kali teliti.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung aspek-aspek yang diamati oleh pengamat
terhadap aktivitas guru adalah (1) membuka pelajaran, (2) menyampaikan tujuan pembelajaran,
(3) memberikan motivasi, (4) menyampaikan apersepsi, (5) mengawali pembelajaran dengan
menyajikan masalah kontekstual, (6) menyampaikan petunjuk dalam menyelesaikan masalah,
(7) mengarahkan siswa menggunakan media, (8) memberikan kesempatan pada siswa membuat
model sendiri penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan, (9)membantu siswa meng-
gunakan materi sebelumnya dalam menyelesaikan masalah kontekstual, (10) mengarahkan
siswa untuk membuat kesimpulan sementara, (11) berkeliling kelas mengamati, membimbing
dan memberikan bantuan terbatas bagi kelompok yang mengalami kesulitan, (12) membuka
diskusi kelas, (13) membimbing siswa membuat kesimpulan yang benar tentang materi yang
baru saja dipelajari, (14) memberikan soal latihan tambahan yang berkaitan dengan materi
penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan pengurangan bentuk aljabar pada siklus
lIsertamengecek jawaban, (15) menjelaskan tentang materi dan kegiatan yang akan dilakukan
selanjutnya, (16) menutup pelajaran, (17) keefektifan penggunaan waktu, (18) penampilan guru
dalam mengajar.Pada siklus | aspek nomor 1, 2, 7, dan 18 berkategori sangat baik, diberi
skor 5; aspek nomor 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 14, 15, dan 16 berkategori baik, diberi skor 4;
aspek nomor 10, 12, dan 17 berkategori cukup, diberi skor 3. Aktivitas peneliti pada siklus
I, aspek nomor 1, 2, 4,5, 7, 8, 9, 10,11, 13, 14, 15, 17, 18 berkategori sangat baik, diberi skor 5;
aspek nomor 3, 6, dan 12 berkategori baik, diberi skor 4. Hasil observasi terhadap aktivitas
peneliti selama mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
peneliti dalam mengelola pembealajaran.

Aspek-aspek yang diamati oleh pengamat terhadap aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran adalah (1) menyelesaikan masalah kontekstual secara bersama-sama, (2) meng-
gunakanmedia yang telah disediakan sebagai alat bantu menyelesaikan masalah yang diberikan,
(3) membuat model sendiri penyelesaian masalah kontekstual secara bersama-sama, (4)
siswa menggunakan sifat-sifat penjumlahan bentuk aljabar dan aturan perkalian tanda
dalam menyelesaikan masalah kontekstual, (5) membuat kesimpulan mengenai panjumlahan
bentuk aljabar pada siklus | dan penguranagan bentuk aljabar pada siklus 1l dengan mem-
bandingkan masalah | dan masalah Il yang diberikan, (6) memberikan pertanyaan/tanggapan
setuju/tidak dalam mencocokkan jawaban, (7) kerjasama antar anggota kelompok. Pada
siklus I aspek nomor 2 dan 6 pada kelompok II; aspek nomor 2, 6, dan 7 pada kelompok
Iberkategori sangat baik, diberi skor 5, aspek nomor 4 pada kelompok 11, aspek nomor 1, 2, 3,
dan 6 pada kelompok Il berkategori baik, diberi skor 4; aspek nomor 1, 3, 4, dan 5 pada
kelompok I, nomor 2, 4, 6, dan 7 pada kelompok 11, aspek nomor 4, 5, dan 7 pada kelompok 111
berkategori cukup, diberi skor 3. Pada siklus 11, aspek nomor 2, 4, 6, dan 7 pada kelompok
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I, nomor 1dan 3 pada kelompok I1I berkategori sangat baik, diberi skor 5; aspek nomor 1,
2,3,4,5, 6, dan 7 pada kelompok l,aspek nomor 1, 3, dan 5 pada kelompok 11, nomor 1, 3,
dan 5 pada kelompok 111 berkategori baik, diberi skor 4. Hasil observasi terhadap menunjukkan
bahwa pada siklus I terjadi peningkatan aktivitas siswa jika dibandingkan siklus 1.

PEMBAHASAN

Pada tahap pra tindakan, peneliti melaksanakan tes awal dengan tujuan untuk menge-
tahui kemampuan awal siswa mengenai materi prasyarat penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar. Dalam belajar matematika, penguasaan siswa terhadap materi prasyarat akan sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hudojo
(1990) yang menyatakan bahwa sebelum mempelajari konsep B, seseorang perlu memahami
konsep A yang mendasari konsep B. Sebab tanpa memahami konsep A, tidak mungkin seseorang
dapat memahami konsep B. Selanjutnya tes awal akan dijadikan salah satu acuan dalam pem-
bagian kelompok belajar yang heterogen.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) Dalam setiap pertemuan terdiri dari tiga tahap yaitu: (1)
pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir/penutup.

Kegiatan awal pembelajaran, peneliti memotivasi siswa dengan menyampaikan pen-
tingnya materi yang akan dipelajari. Pemberian motivasi bertujuan untuk menarik minat
siswamempelajari materi yang akan disampaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman
(2007) yang mengatakan peranan yang khas dari motivasi belajar adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Selanjutnya peneliti
memberikan apersepsi kepada siswa dengan cara tanya jawab. Kemudian, peneliti me-
ngelompokkan siswa ke dalam kelompok belajar yang heterogen beranggotakan 6-7 orang.
Pembelajaran secara berkelompok bertujuan agar siswa dapat saling bertukar pikiran dan
bekerja sama antar siswa yang satu dengan yang lainnya, hal ini sejalan dengan pendapat
Trianto (2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif disusun dalam usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa, menfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan
dan membuat keputusandalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi dan belajarbersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Lanjut Trianto
mengatakan bahwa siswaakan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

Kegiatan inti diawali dengan menyajikan masalah kontekstual tentang materi penjumla-
han bentuk aljabar. Masalah yang disajikan berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari atau situasi yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga mereka dapat membayang-
kannya. Penyajian masalah kontekstual merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME), yang dapat mem-
bantu siswa dalam menemukan sifat penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan pengurangan
bentuk aljabar pada siklus II. Hal ini sejalan dengan pendapat Armanto dalam Surati (2014),
menyatakan bahwa penyajian masalah pada awal pembelajaran ini berfungsi untuk membantu
siswa dalam membentuk konsep, sifat atau cara dalam memecahkan masalah kontekstual.
Penyajian masalah kontekstual ini ada dalam lembar kerja siswa (LKS) yang dibagikan
kepada setiap kelompok. Dalam pelaksanaan pembelajaran, penggunaan LKS bertujuan untuk
menuntun siswa dalam menemukan konsep maupun menyelesaikan masalahyang diberikan
serta dapat mengembangkan kreativitas dan kemandir-ian siswa dalam belajar.Hal ini sejalan
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dengan pendapat Trianto dalam Surati (2014) bahwa LKS adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS tersebut berisi
prosedur kerja dan pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara sistematis, sehingga dapat
membantu siswa dalam membuat kesimpulan dari materi yang diajarkan.

Dalam kegiatan ini, siswa menyelesaikan masalah secara informal dengan membuat
model dari masalah yang diberikan dengan gambar-gambar, melalui gambar-gambar tersebut,
peneliti membimbing siswa untuk menbuat pemisalan dari gambar-gambar ke dalam huruf-
huruf alfabet. Setiap gambar yang berbeda diwakili oleh huruf yang berbeda pula. Penggunaan
huruf alfabet akan mengarahkan siswa kebentuk matematika yang lebih formal.

Peneliti mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan sementara mengenai sifat-
sifat dari penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan pengurangan bentuk aljabar pada
siklus Il. Dalam kegiatan ini peneliti memberikan bantuan berupa pertanyaan-pertanyaan
yang dapat membantu siswa dalam menyusun kesimpulan. Dalam membuat kesimpulan
sementara siswa masih mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan proses pembelajaran yang
baru sehingga mereka masih membutuhkan bantuan dari peneliti. Setelah mendapat arahan
dari peneliti akhirnya mereka dapat menyusun kesimpulan sementara mengenai sifat-sifat
penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan pengurangan bentuk aljabar pada siklus II.

Peneliti membuka kegiatan diskusi dengan meminta kelompok | untuk mempresen-
tasikan hasil kelompoknya. Sementara itu kelompok yang tidak tampil mencocokkan hasil
pembahasan maupun kesimpulan mereka dengan kelompok 1. Selain itu, kelompok yang tidak
mempresentasikan hasil kelompoknya diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
ataupun tanggapan mengenai hasil yang dipresentasikan. Selanjutnya, peneliti membantu siswa
untuk membuat kesimpulan yang tepat mengenai sifat-sifat penjumlahan bentuk aljabar.

Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk menyelesaikan soal latihan secara individu
terkait materi penjumlahan bentuk aljabar pada pembelajaran siklus | dan soal latihan terkait
materi pengurangan bentuk aljabar pada pembelajaran siklus 1l. Setelah siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan, peneliti dan siswa bersama-sama mengerjakan soal latihan tersebut. Hal
ini dilakukan agar siswa lebih memhami materi yang telah dipelajari dan juga agar siswa
mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan analisis hasil tes akhir tindakan pada siklus I, hasil tes menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mampu menyelesaikan soal penjumlahan bentuk aljabar dengan
benar. Namun masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tes
akhir tindakan terkait materi penjumlahan bentuk aljabar. Adapun kesalahan yang dilakukan
siswa adalah salah dalam melakukan penjumlahan bilangan bulat negatif, siswa kurang teliti dan
lupa dengan koefisien pada bentuk aljabar yang berkoefisien 1, siswa masih menjumlahkan suku-
suku yang tidak sejenis. Untuk tes akhir tindakan siklus 11, hasil tes menunjukkan bahwa siswa
telah mampu menyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar. Hal ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il telah terjadi peningkatan. Namun, masih terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan
siswa, kesalahan tersebut terjadi karena kurangnya ketelitian siswa pada saat mengerjakan tes.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | diketahui bahwa aspek aktivitas guru maupun
aktivitas siswa masih terdapat beberapa aspek yang berkategori cukup atau mendapat skor 3,
sedangkan pada siklus 11, pada aspek aktivitas guru maupun siswa memperoleh skor minimal 4
atau berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus Il telah terjadi peningkatan
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa
kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di kelas VII SMP Negeri 2 Marawola.
Peningkatan tersebut diperoleh melalui penerapan langkah-langkah dari pendekatan Realistic
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Mathematic Education (RME) yaitu: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan
masalah kontekstual, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4) menyimpulkan.

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Obiarta
dkk (2014) bahwa penerapan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dapat me-
ningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD No. 3 Kayuputih Melaka. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk (2012)
bahwa Model pembelajaran RME mampu meningkatkan hasil belajar matematika tentang
konsep pecahan siswa kelas IV SD Negeri Krapyak 2 Tahun pelajaran 2011/2012. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Mulyanto (2007) bahwa pendekatan RME dapat efektif
meningkatkan kemampuan pemahaman operasi bilangan bulat negatif pada pembelajaran
matematika di kelas IV SDN Sukalerang | Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di Kelas VII SMP Negeri 2 Marawola,
melalui 4 langkah RME vyaitu: Memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah
kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan.

Pada langkah memahami masalah kontekstual, guru memberikan masalah kontekstual
sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari, kemudian meminta siswa memahami
masalah kontekstual yang diberikan. Selanjutnya langakh menyelesaikan masalah kontekstual,
siswa secara berkelompok diminta untuk menggambarkan situasi dari masalah yang diberikan
melalui gambar-gambar dan membuat berbagai macam pemisalan yang berupa huruf alfabet.
Selanjunya, siswa membuat penyelesaian secara informan siswa akan dituntun untuk menyele-
saikan masalah secara matematis dengan mengaitkan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Kemudian langkah membandingkan dan mendiskusikan jawaban, siswa diminta membanding-
kan masalah-masalah yang diberikan, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, guru mem-
bantu siswa membuat kesimpulan sementara mengenai materi yang dipelajari sebagai hasil
konstruksi siswa. Kemudian guru menunjuk beberapa kelompok mempresentasikan hasil
kelompoknya, sedangkan kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk mencocokkan
jawaban dengan jawaban kelompok yang tampil. Langkah teakhir adalah menyimpulkan, guru
membantu siswa membuat kesimpulan yang tepat mengenai materi yang telah dipelajari.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran yaitu pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dapat dijadikan salah satu altenatif pembelajaran matematika
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar. Selanjutnya dalam penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya, lebih
memperhatikan pengelolaan alokasi waktu.
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